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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 

keberagaman suku. Indonesia mempunyai sekitar 

17.504 pulau, masyarakat Indonesia terbagi menjadi 

sekitar 300 suku seperti suku Batak, Jawa, Cina, 

Dayak, dsb. Indonesia juga memiliki jumlah 

penduduk yang tinggi, berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2020), pada September 2020 penduduk 

Indonesia berjumlah 270,20 juta jiwa. Dengan 

jumlah tersebut Indonesia berada pada posisi 

keempat negara dengan populasi penduduk terpadat 

di dunia.  

Selain itu, Indonesia juga mengalami 

pertumbuhan penduduk yang cepat, dari hasil 

Sensus Penduduk pada September 2020 diketahui 

bahwa terjadi peningkatan jumlah penduduk sebesar 

32,56 juta jiwa dibanding hasil Sensus Penduduk 

pada tahun 2010. Laju Pertumbuhan Penduduk 

pertahun selama periode 2010-2020 rata-rata adalah 

1,25 persen, melambat dari periode tahun 2000-

2010 yang berjumlah 1,49 persen.  

Pesatnya pertumbuhan penduduk yang terjadi 

di Indonesia, menyebabkan terjadinya beberapa 

permasalahan, salah satunya adalah masalah ekono- 

mi. Menurut teori Malthus, pesatnya pertumbuhan 

penduduk dalam sebuah negara akan memperparah 

tingkat kemiskinan negara tersebut. (Todaro, 2006). 

Menurut Suparlan, kemiskinan dapat dideskripsikan 

sebagai rendahnya tingkat standar kehidupan 

seseorang, yaitu terdapat sejumlah atau sekelompok 

orang yang memiliki materi kurang dari standar 

yang berlaku di masyarakat secara umum. Para ahli 

ilmu sosial berpendapat bahwa sistem ekonomi yang 

berlaku di masyarakat menjadi penyebab utama 

kemiskinan. Namun, sebagian ahli juga menye-

butkan bahwa kemiskinan terjadi sebagai hasil dari 

interaksi yang melihat hampir segala aspek 

kehidupan manusia, tidak hanya terpaku pada sistem 

ekonomi saja. (Mubyarto, 2010).  

Kemiskinan merupakan permasalahan global 

dimana hampir semua negara mengalami perma-

salahan tersebut. Menurut Todaro dan Smith (2006) 

ada dua faktor utama yang menentukan tinggi atau 

rendahnya kemiskinan di suatu negara, yaitu jumlah 

rata-rata pendapatan nasional dan tingkat ketimpa-

ngan distribusi pendapatan. Meskipun suatu negara 

mencapai tingkat pendapatan per-kapita yang tinggi, 

selama masih terdapat ketimpa-ngan pada distribusi 

pendapatan, maka tingkat kemiskinan yang terjadi 
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akan tetap tinggi. Begitupun sebaliknya, meskipun 

distribusi penda-patan pada suatu negara sudah 

merata, tetapi tingkat pendapatan perkapitanya 

rendah, maka kemiskinan juga akan semakin 

meningkat.  

Di Indonesia sendiri pemerintah sudah 

melakukan berbagai upaya untuk menanggulangi 

kemiskinan, akan tetapi masih belum maksimal. Hal 

ini terlihat dari tingkat kemiskinan Indonesia yang 

tidak menunjukkan penurunan yang signifikan, 

meskipun berbagai upaya penanggulangan kemis-

kinan telah dicanangkan dari tahun ke tahun.  

Badan Pusat Statistik Indonesia (2020) 

mencatat pada September 2020 penduduk miskin 

Indonesia berjumlah 27,55 juta jiwa atau sebesar 

10,19 persen, bertambah 1,13 juta jiwa atau 0,41 

persen terhadap Maret 2020.  

Menyadari permasalahan tersebut, sebagai 

upaya mempercepat pengentasan kemiskinan 

pemerintah Indonesia membentuk program khusus 

yang membantu masyarakat bersangkutan secara 

langsung. Salah satunya yaitu Program Keluarga 

Harapan (PKH) yang berjalan semenjak tahun 2007 

di Indonesia. (Kementerian Sosial, 2019). Tujuan 

PKH diantaranya adalah mengurangi tingkat kemis-

kinan dan kesenjangan, mengurangi tanggungan 

pengeluaran rumah tangga miskin serta membantu 

meningkatkan pendapatan, menciptakan kemandi-

rian dan perubahan perilaku KPM dalam mengakses 

fasilitas pendidikan, kesehatan, juga kesejahteraan 

sosial sehingga taraf hidup KPM akan meningkat. 

(pkh.kemensos.go.id, 2019).  

Program Keluarga Harapan sudah dijalankan di 

berbagai wilayah di Indonesia sejak tahun 2007. 

Kabupaten Aceh Barat merupakan salah satu 

wilayah yang menerima bantuan PKH. Menurut 

Sekdakab Aceh Barat (Marhaban) penduduk miskin 

Kabupaten Aceh Barat pada tahun 2020 berjumlah 

39.060 jiwa atau sebesar 18,34 persen, turun 

sebanyak 230 jiwa atau 2,39 persen dari 39.290 jiwa 

atau 18,79 persen pada tahun 2019. 

(acehbaratkab.go.id, 2021).  

Berikut ini disajikan grafik data persentase 

kemiskinan di Kabupaten Aceh Barat. 
Grafik 1. Presentase Kemiskinan Kabupaten Aceh Barat 

Tahun 2016-2020 

 
 

Meskipun terus mengalami penurunan, namun 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Aceh Barat masih 

tergolong tinggi, maka tak heran jika jumlah 

penerima PKH di Kabupaten Aceh Barat juga besar. 

Berdasarkan website resmi Pemerintah Kabupaten 

Aceh Barat, pada tahun 2020 penerima bantuan 

PKH Aceh Barat berjumlah 10.270 KK yang 

tersebar di 12 kecamatan. (dinsos.acehprov.go.id, 

2020).  

Kecamatan Woyla merupakan salah satu 

kecamatan dengan jumlah KPM PKH terbanyak di 

Kabupaten Aceh Barat. Menurut data pada 

Sekretariat Kecamatan Woyla, terdapat sebanyak 

1118 KPM PKH pada tahun 2020. Akan tetapi, dari 

hasil pengamatan di lapangan penerapan Program 

Keluarga Harapan di Kecamatan Woyla kurang 

efektif. Tampak semua kendala yang dihadapi, 

seperti penerima bantuan yang tidak tepat sasaran 

dan pemanfaatan bantuan yang tidak sejalan dengan 

tujuan PKH. 

 

2. Kajian Teoritis 

a. PKH 

Program Keluarga Harapan Program Keluarga 

Harapan (PKH) ialah salah satu bentuk bantuan 

kluster pertama dalam upaya penyelesaian masalah 

kemiskinan di Indonesia. Program ini membantu 

Keluarga Miskin (KM) dengan memberi bantuan 

tunai apabila keluarga tersebut memenuhi persya-

ratan terkait pendidikan dan kesehatan. Tujuan PKH 

secara umum ialah menciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang bermutu, mengubah perilaku, 

pendapat serta pola pikir rumah tangga sangat 

miskin (RTSM) sehingga mampu mengakses pen-

didikan dan kesehatan yang lebih baik, dengan 

harapan dapat memutus rantai kemiskinan 

(Direktorat Jaminan Sosial, Direktorat Jenderal 

Perlindungan dan Jaminan Sosial Kementerian RI, 

2012). 

Program ini dibentuk oleh Kementerian Sosial 

RI berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator 

Bidang Kesejahteraan Rakyat selaku Ketua Tim 

Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan No: 

31/KEP/MENKO/-ESRA/IX/2007 Tentang “Tim 

Pengendali Program keluarga Harapan” pada 

tanggal 21 September 2007. (Kementrian Sosial RI, 

2016). Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Nasional (Bappenas) mengeluarkan Program 

Keluarga Harapan (PKH) pada tahun 2007. 

(Kementrian Sosial RI, 2016) Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Nasional (Bappenas) mengeluar-

kan Program Keluarga Harapan (PKH) pada tahun 

2007.  

Peraturan Menteri Sosial No. 1 Tahun 2018 

Bab 1 ketentuan umum pasal 1 menjelaskan, 

“Program Keluarga Harapan yang kemudian disebut 

PKH ialah suatu bentuk program yang memberikan 

bantuan sosial bersyarat untuk membantu 

keluarga/seseorang yang miskin serta rentan yang 

terhimpun pada  Data Terpadu Kesejahteraan Sosial  

(DTKS), diproses oleh pusat Data dan Informasi 

Kesejahteraan Sosial kemudian ditetapkan menjadi 
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penerima bantuan PKH”. Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa PKH ialah program 

pemberian uang tunai untuk keluarga maupun 

seorang miskin dengan harapan akan mengurangi 

kemiskinan. Berdasarkan Kementerian Sosial RI 

(2015: 2), penerima bantuan PKH ialah keluarga 

miskin yang di dalamnya terdapat satu maupun 

beberapa unsur PKH, yaitu: (1) Keluarga yang 

didalamnya terdapat anak balita, ibu hamil atau ibu 

nifas; (2) Keluarga yang mempunyai anak usia 

prasekolah (Kementerian Sosial RI, 2015). 

b. Kemiskinan 

Menurut Alhudori (2017), kemiskinan ialah 

suatu konteks dimana seorang tidak dapat mencu-

kupi kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, 

tempat tinggal, kesehatan serta pendidikan. 

Langkanya alat pemenuh kebutuhan maupun 

sukarnya akses akan pendidikan dan pekerjaan dapat 

menjadi penyebab terjadinya kemiskinan.  

Terdapat dua sudut pandang definisi 

kemiskinan, yaitu (Maipita, 2014):  

1). Kemiskinan berdasarkan ukuran kebutuhan 

hidup layak. Golongan ini memiliki pendapat 

bahwa kemiskinan muncul ketika kebutuhan 

pokok tidak terpenuhi. Kemiskinan ini dikenal 

dengan sebutan kemiskinan absolut.  

2). Kemiskinan berdasarkan tingkat pendapatan. 

Pandangan ini beranggapan kemiskinan terben-

tuk karena penghasilan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup tidak mencukupi.  

Sharp et., al, dalam Mulyono (2017), mencoba 

mengetahui pemicu kemiskinan dari sudut pandang 

ekonomi. Yaitu: (1) Secara mikro, kemiskinan 

terjadi akibat perbedaan paradigma kepemilikan 

sumber daya, dimana sumber daya yang dimiliki 

penduduk miskin jumlahnya terbatas serta kualitas-

nya rendah sehingga menimbulkan ketimpangan 

pada distribusi pendapatan. (2) Kemiskinan terjadi 

karena ketidaksamaan kualitas SDM. Minimnya 

kualitas SDM berarti produktivitasnya juga kurang, 

sehingga tingkat upahnya pun rendah. Perbedaan 

kualitas SDM dapat disebabkan oleh tingkat 

pendidikan, diskriminasi, keturunan atau bahkan 

keberuntungan nasib. (3) Kemiskinan terjadi sebab 

adanya perbedaan akses terhadap modal.  

Penelitian sebelumnya terkait Program Keluar-

ga Harapan oleh Sabinus Beni dan Blasius Manggu 

yang berjudul Efektivitas Program Keluarga 

Harapan Terhadap Penanggulangan Kemiskinan di 

Perbatasan disimpulkan bahwa Program Keluarga 

Harapan di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang Kalimantan Barat sudah efektif, PKH 

sangat efektif terutama dilihat dari aspek pendi-

dikan, kesehatan dan perbaikan taraf hidup, dimana 

pada KPM PKH tingkat putus sekolah anak-anak 

semakin rendah, keluarga menjadi lebih rajin 

mengunjungi fasilitas kesehatan, serta kesadaran 

masyarakat untuk menabung semakin besar. Akan 

tetapi dalam jangka pendek PKH belum menunjuk-

kan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas hidup KPM karena output bantuan 

berwujud investasi SDM usia sekolah (SD, SMP, 

SMA). Serta belum tersedia program pemberdayaan 

yang diterapkan untuk mengembangkan hard skill 

dan soft skill sebagai upaya meningkatkan derajat 

hidup KPM. Masih banyak masyarakat maupun 

keluarga miskin yang tidak memperoleh bantuan 

PKH karena data yang digunakan bersumber dari 

Basis Data Terpadu Kementerian Sosial tahun 2015, 

sehingga penduduk miskin diatas tahun 2015 tidak 

tertampung. Serta belum terlihat kepedulian peme-

rintah terhadap peningkatan kualitas layanan kese-

hatan, pendidikan, maupun kondisi pembangunan 

infrastruktur. 

 

3. Metodelogi 

a. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

survey, dimana pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan dengan cara membagikan kuesioner 

(daftar pertanyaan) sebagai instrumen pengumpul 

data yang utama serta umumnya memakai teknik 

statistik. (Prasetyo dan Miftahuljannah, 2007).  

Penelitian ini berjenis deskriptif kuantitatif, 

yakni penelitian yang bermaksud menganalisis atau 

mendeskripsikan karakteristik sebuah situasi 

maupun pokok telaah dengan mengumpulkan data, 

analisis data kuantitatif dan uji statistik. (Edwin dan 

Usman, 2007).  

Penelitian ini dilakukan di 43 desa di Keca-

matan Woyla Kabupaten Aceh Barat. Penelitian 

dimulai dari bulan Mei 2021 hingga bulan Juni 

2021. Populasi penelitian ini ialah seluruh KPM 

bantuan PKH di 43 desa di Kecamatan Woyla 

Kabupaten Aceh Barat yang berjumlah 1118 KPM. 

Untuk pengambilan sampel penulis memakai teknik 

simple random sample (sampel random sederhana), 

dimana sampel tarik secara acak. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 50 KPM. 

b. Teknik dan Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data, peneliti memakai 

beberapa metode, yaitu:  

1). Observasi, yakni mengumpulkan data/informasi 

dengan mempelajari fenomena atau fakta-fakta 

yang berkaitan dengan tingkah laku manusia, 

dan proses kerja di lapangan secara langsung. 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan observasi berjenis nonpartisipan. 

Penulis mengamati peserta penerima bantuan 

PKH tanpa terlibat langsung dalam kegiatan 

yang diobservasi.  

2). Kuesioner, yakni memberikan sejumlah perta-

nyaan/pernyataan tertulis kepada responden 

(Sugiyono, 2016). Daftar pertanyaan ini 

memakai skala Likert untuk menilai persepsi, 

perilaku dan pemikiran seseorang atau 
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sekelompok orang terhadap gejala sosial yang 

diteliti. Dalam penelitian, peneliti telah 

menetapkan gejala sosial secara khusus, yang 

kemudian disebut variabel penelitian.  

3). Dokumentasi, ialah mengumpulkan data/ 

informasi melalui dokumen-dokumen, catatan, 

notulen rapat, buku-buku, majalah, surat kabar, 

transkrip maupun agenda. Data ini tidak terbatas 

pada tempat maupun kurun waktu. (Sugiyono, 

2013). Metode ini dilakukan untuk memperkaya 

teori dan pemikiran tentang penelitian yang 

dilakukan. 

c. Teknik Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

metode regresi linier sederhana. Metode ini adalah 

teknik statistik yang dilakukan untuk melihat 

pengaruh antara satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dalam hal ini, dilakukan untuk 

melihat pengaruh antara variabel Program Keluarga 

Harapan (PKH) (X) terhadap variabel Penanggu-

langan Kemiskinan (Y) di Kecamatan Woyla 

Kabupaten Aceh Barat. Model regresi linier 

sederhana ditujukan untuk memprediksi skala 

variabel terikat (Y) dengan satu variabel bebas (X). 

Persamaan pada regresi linier sederhana yaitu:  

                      Y = a + bx  
Y: Penanggulangan Kemiskinan  

X: Program Keluarga Harapan (PKH)  

a : Nilai konstanta  

b : koefisien regresi 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

Dari indikator-indikator variabel Program 

Keluarga Harapan (X) yang kemudian dijabarkan 

dalam bentuk kuesioner yang berjumlah 11 

pertanyaan dan didistribusikan kepada 50 responden 

KPM PKH di Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh 

Barat. Pengujian validitas ini memakai rumus 

korelasi product moment. Untuk menilai stabilitas 

alat ukur, maka diterapkan uji reliabilitas dengan 

rumus Alpha Cronbach.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Dari uji normalitas yang menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov diketahui tingkat signifikansi 

asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,484 (p-value>0.05) 

yang menandakan residual berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas  

Untuk melihat korelasi atau hubungan kedua 

variabel, maka dilakukan perhitungan uji linearitas. 

Dengan dasar keputusan apabila Sig Deviation from 

Linearity bernilai > 0.05, maka kedua variabel 

berkorelasi linear. Dalam penelitian ini diperoleh 

bahwa hasil uji linearitas diketahui tingkat 

signifikansi kedua variabel adalah 0,104 (p-value > 

0.05) yang menandakan kedua variabel berkorelasi 

linear.  

Uji Heteroskedastisitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi perbedaan variance pada residual satu 

pengamatan terhadap pengamatan lain dalam suatu 

model regresi. Apabila signifikansi bernilai >0.05 

maka tidak berlaku heterokedastisitas, sebaliknya 

apabila signifikansi. Dari hasil uji heteroske-

dastisitas, diketahui signifikansinya adalah 1,000, 

yang mengindikasikan heteroskedastisitas tidak 

terjadi.  

Analisis Korelasi  

Untuk menguji seberapa kuat derajat korelasi 

atau keterkaitan antara variabel Program Keluarga 

Harapan (X) terhadap penanggulangan kemiskinan 

(Y) di Kecamatan Woyla, maka terlebih dahulu 

dilakukan teknik analisis product moment. Dengan 

dasar ketentuan apabila signifikansi bernilai 0.05 

maka tidak berkorelasi. Dari hasil analisis tersebut 

diketahui tingkat signifikansi hubungan antara 

Program Keluarga Harapan dengan penanggulangan 

kemiskinan adalah senilai 0,000. Sedangkan nilai 

Pearson Correlation adalah sebesar 0,601. Hasil 

tersebut menunjukkan korelasi yang kuat antara 

Program Keluarga Harapan dengan penanggulangan 

kemiskinan. 

Analisis Regresi  

Regresi linear sederhana dilakukan untuk 

memprediksi pengaruh antara satu variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

Model regresi linear sederhana yang diterapkan 

dapat dilihat dibawah ini: 

 

Pada tabel diatas, diketahui pada Unstandar-

dized Coefficeints bagian B diperoleh persamaan 

regresi linier berganda pertama yaitu dengan rumus 

berikut :  

Nilai konstanta a = 19,121, berarti apabila 

variabel Program Keluarga Harapan (X) tidak 
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berubah (nilai X = 0), maka nilai variabel 

Penanggulangan Kemiskinan (Y) adalah sebesar 

19,121. 2.  

Nilai koefisien regresi Program Keluarga 

Harapan ialah 0,454. Yang menandakan apabila 

terjadi peningkatan sebesar 1% pada variabel 

Program Keluarga Harapan (X) serta nilai konstanta 

(a) sama dengan 0 (nol) maka penanggulangan 

kemiskinan (Y) meningkat sebesar 0,454. Ini 

mengindikasikan bahwa variabel Program Keluarga 

Harapan berkontribusi positif kepada penanggu-

langan kemiskinan. Pengujian Hiptesis Penerapan 

uji t bertujuan untuk melihat adakah pengaruh dari 

model regresi linier sederhana pada variabel bebas 

terhadap variabel terikat, hasil uji ini dapat perhatian 

pada tabel 2 diatas.  

Variabel bebas dapat dinyatakan memengaruhi 

variabel terikat jika signifikansinya. Variabel X 

mempunyai koefisien regresi sebesar 0,454 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,000 (p-value < 0.05), 

sehingga hipotesis Ha diterima dan hipotesis H0 

ditolak. Artinya variabel (X) Program Keluarga 

Harapan (PKH) berpengaruh terhadap variabel (Y) 

Penanggulangan kemiskinan. 

Pembahasan  

Dengan bantuan program SPSS 20, diketahui 

taraf signifikansi variabel (X) Program Keluarga 

Harapan senilai 0,000 serta nilai koefisien regresi 

sebesar 0,454 yang berarti PKH memberi pengaruh 

yang positif dan signifikan kepada penanggulangan 

kemiskinan. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh taraf 

signifikansi senilai 0,000 berarti nilai signifikansi p- 

value. 

 

Kesimpulan  

1. Program Keluarga Harapan dapat berkontribusi 

pada penanggulangan kemiskinan apabila 

dilaksanakan sesuai ketetapan PKH, serta KPM 

PKH memahami kewajiban, hak dan tujuan dari 

PKH sendiri. Belum optimalnya hasil yang 

diberikan selama ini merupakan akibat dari 

program yang belum tepat sasaran, kurangnya 

sosialisasi mengenai tujuan dan kewajiban 

peserta PKH, penyalahgunaan dana bantuan 

maupun kurangnya pengawasan pihak terkait.  

2. PKH memberi pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Penanggulangan Kemiskinan 

di Kecamatan Woyla. Artinya, semakin baik 

penerapan PKH di Kecamatan Woyla akan 

semakin baik pula penanggulangan kemiskinan 

yang terjadi. 
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